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Abstrak

Corona virus Disease 2019 (COVID-19) merupakan penyakit akibat infeksi virus saluran pernapasan
yang sangat menular yang disebabkan oleh virus baru bernama Severe Acute Respiratory Syndrome-
Coronavirus 2 (SARS-CoV-2). Pada banyak kasus, penyintas COVID-19 masih bergejala hingga lebih
dari 60 hari setelah onset pertama muncul akan ada gelombang besar pasien dengan penyakit COVID
yang berkepanjangan, baik fisik maupun emosional, kondisi ini menimbulkan kecemasan pada
masyarakat yang di akibatkan tingkat pengetahuan yang kurang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan tingkat kecemasan pada penyintas COVID-19 di
Wilayah Kerja Puskesmas Sidomulyo Kota Bengkulu dan telah di lakukan penelitian dari tanggal 28
juni -14 juli 2022. Penelitian ini men gambil sampel dari populasi dengan cara purposive sampling
dengan total sample 81 orang. Data yang di gunakan adalah data primer dan data sekunder, data di
analisis menggunakan analisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian ini menunjukan dari 81 sample
terdapat responden dengan tingkat pengetahuan baik berjumlah 22 orang (27,2%), responden tingkat
pengetahuan cukup berjumlah 45 orang (55,6%), dan responden tingkat pengetahuan kurang berjumlah
14 orang (17,3%), dan responden dengan tingkat kecemasan berat berjumlah 2 orang (2,5%), responden
tingkat kecemasan sedang berjumlah 26 orang (32,1%), responden tingkat kecemasan ringan berjumlah
10 orang (12,3%), responden tingkat kecemasan normal berjumlah 43 orang (53,1%). Berdasarkan
analisis data dari hasil uji statistik analisis korelasi Rank Spearman (rho) didapat nilai rho = -0,458
dengan p-value=0,000<0,05 signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi Ada hubungan yang
signifikan antara hubungan tingkat pengetahuan dengan tingkat kecemasaan pada penyintas COVID-
19 di wilayah kerja Puskesmas Sidomulyo Kota Bengkulu Tahun 2022.

Kata kunci : COVID-19, Pengetahuan, Penyintas, Kecemasan.

Abstract
Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) is a disease caused by a highly contagious respiratory viral
infection caused by a new virus called Severe Acute Respiratory Syndrome-Coronavirus 2 (SARS-CoV-
2). In many cases, COVID-19 survivors are still symptomatic for more than 60 days after the first onset,
there will be a large influx of patients with prolonged COVID-19, both physically and emotionally, this
condition causes anxiety in the community due to a lack of knowledge. This study aims to determine the
relationship between the level of knowledge and the level of anxiety in COVID-19 survivors in the Work
Area of Pusjesmas Sidomulyo Bengkulu City and the research was conducted from 28 june -14 July
20220. This study took samples from the population by purposive sampling with a total sample of 81
people. The data used were primary and secondary data. The data were analyzed using univariate and
bivariate analysis. The results of this study showed that from 81 samples there were 22 respondents
with a good level of knowledge (27.2%), 45 respondents with sufficient knowledge (55.6%), and 14
respondents (17.3%) with a low level of knowledge. ), and respondents with severe anxiety levels were
2 people (2.5%), moderate anxiety level respondents were 26 people (32.1%), respondents with mild
anxiety levels were 10 people (12.3%), and normal anxiety level respondents totaled 43 people (53.1%).
Based on data analysis from statistical test results of Spearman Rank correlation analysis (rho)
obtained rho value = -0.458 with p-value = 0.000 <0.05 significant, then Ho is rejected and Ha is
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accepted. So there is a significant relationship between the level of knowledge and the level of anxiety
in COVID-19 survivors in the work area of the Sidomulyo Health Center, Bengkulu City in 2022.

Keywords : COVID-19, Knowledge, Survivors, Anxiety Level.

PENDAHULUAN

Pada akhir tahun 2019, dunia digemparkan dengan hadirnya new emerging infectious
disease yang disebabkan oleh Corona Virus Disease (COVID-19) Corona virus adalah
penyakit yang disebabkan oleh jenis Corona virus baru yaitu Sars-CoV-2, yang dilaporkan
pertama kali terdapat di Wuhan China pada 31 Desember 2019 saat ini COVID-19 telah
menjadi ancaman yang serius diseluruh dunia terlebih khusus di Indonesia, sehingga COVID-
19 ini disebut menjadi pandemi (KEMENKES, 2020).

Corona Virus Disease (COVID-19) adalah penyakit menular yang dapat ditularkan
melalui kontak secara langsung dengan penderita yang ditularkan melalui air liur, droplet,
ataupun melalui udara yang buruk. Sebagian besar orang yang terinfeksi virus COVID-19 akan
mengalami gangguan pernafasan ringan, sedang, hingga berat, atau dapat sembuh tanpa
memerlukan perawatan khusus. Orang yang memiliki penyakit komorbid seperti masalah
Diabetes, penyakit Kardiovaskular, Kanker, penyakit Pernapasan Kronis, kemungkinan besar
akan mengembangkan penyakit lebih serius (WHO, 2020).

COVID-19 pertama dilaporkan di Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020 sejumlah dua
kasus. Data 31 Maret 2020 menunjukkan kasus yang terkonfirmasi berjumlah 1.528 kasus dan
136 kasus kematian. Tingkat mortalitas COVID-19 di Indonesia sebesar 8,9%, angka ini
merupakan yang tertinggi di Asia Tenggara. Kasus di Indonesia sendiri menepati urutan ke 34
se-dunia dengan jumlah kasus 29.521 orang positif, 1.770 orang meninggal dunia dan 9.443
orang dinyatakan sembuh. (Maulani, 2021). berdasarkan data dinas kesehatan kota Bengkulu
pada tahun 2020 jumlah kasus COVID-19 yang terkonfirmasih berjumlah 3.529 orang, di
tahun 2021 berjumlah 8.873 orang yang di mana 7.579 orang mengalami gejala ringan,997
orang denghan gejala sedang sedang dan 265 orang dengan gejala berat, sedangkan di tahun
2022 jumlah kasus yang terkonfirmasih berjumlah 2.857 orang. (Dinkes, 2022).

Pada banyak kasus, penyintas COVID-19 masih bergejala hingga lebih dari 60 hari setelah
onset pertama muncul (WHO, 2020). Akan ada gelombang besar pasien dengan penyakit
COVID yang berkepanjangan, baik fisik maupun emosional, tim peneliti dari Italia melaporkan
bahwa hampir sembilan dari 10 pasien (87%) yang keluar dari rumah sakit roma setelah pulih
dari COVID-19 masih mengalami setidaknya satu gejala 60 hari setelah onset. Mereka
menemukan bahwa 13% dari 143 orang benar-benar bebas dari gejala apa pun, sementara 32%
memiliki satu atau dua gejala, dan 55% memiliki tiga atau lebih. Meskipun tidak ada pasien
yang mengalami demam atau tanda atau gejala penyakit akut, banyak yang masih melaporkan
kelelahan (53%), sesak (43%), nyeri sendi (27%), dan nyeri dada (22%). Dua perlima pasien
melaporkan kualitas hidup yang memburuk. Kondisi ini dikenal sebagai long COVID dan
dialami oleh individu yang telah dinyatakan sembuh dari infeksi COVID-19 (berdasarkan hasil
swab PCR atau masa isolasi mandiri), tetapi masih mengalami dampak lanjutan baik kesehatan
fisik maupun mental (Mahase, 2020).

Peningkatan kasus COVID-19 yang terjadi di masyarakat didukung oleh proses
penyebaran virus yang cepat dari manusia ke manusia mengakibatkan beberapa masyarakat
cemas karena takut yang berlebihan dan berpikir yang tidak masuk akal. Banyak diantara
masyarakat cenderung menduga bahwa masyarakat yang memiliki gejala menderita COVID-
19, keadaan inilah yang memotivasi masyarakat untuk terus mencari informasi mengenai
COVID-19 tanpa memilah terlebih dahulu informasinya yang mereka dapatkan, sehingga dapat
menimbulkan kecemasan. Hal inilah yang mengakibatkan masyarakat menjadi insomnia, sakit
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kepala, dan gangguan fisik lainnya. Keadaan seperti itulah yang dapat dikatakan dalam kondisi
stres (Muslim, 2020).

Penting bagi penyintas berfikir positif ditengah situasi buruk yang terjadi, sebab diketahui
bahwa kecemasan memiliki korelasi yang dekat dengan keterlambatan proses penyembuhan
pada kesehatan. penelitian baru-baru ini, melibatkan lebih dari 42.000 subjek, dan menemukan
hubungan yang cukup dekat antara kecemasan dan fakta mengenai terhambatnya aktivitas
sehari-hari atau perubahan perilaku, yang terbukti kuat memiliki efek negatif pada kesehatan
(Vancampfort et al., 2018).

Ketakutan akan sesuatu yang tidak diketahui dan tidak biasa unfamiliar serta kurangnya
pengetahuan dan informasi terhadap suatu penyakit yang belum ditemukan obat untuk
penyembuhan nya sering kali menimbulkan persepsi negatif, termasuk stigma, serta menjadi
justifikasi atas pengasingan terhadap mereka yang memiliki kondisi kesehatan tersebut. Salah
satu dampak yang sangat signifikan adalah dampak sosial yang dialami oleh para penyintas
COVID-19 dianggap membawa penyakit menular. Meskipun penyintas telah dinyatakan
sembuh, namun secara alami masih memiliki rasa takut menularkan kepada orang lain (Arifin,
2021).

Menurut penelitian (Kholilah, 2021) Kekhawatiran penyintas COVID-19 juga disebabkan
karena ketidakpastian info dari patofisiologis virus corona baru ini. Prognosis yang kurang
jelas dan beragam, komplikasi yang tidak terduga dan kekambuhan menyebabkan keraguan
mengenai keakuratan informasi yang diberikan. Menurut (Arifin, 2021) dalam jurnal Dampak
Psikososial Terhadap Penyintas COVID-19,di sebutkan bahwa Stigma yang tinggi dari
masyarakat akan menimbulkan kecemasan pada individu yang terstigma.

Kecemasan merupakan perasaan tidak nyaman secara berlebihan yang merupakan suatu
gejala psikologis atas rasa takut dari keadaan bahaya yang mengancam. Kecemasan muncul
disertai dengan tangan bergemetar, jantung berdebar, serta berkeringat dingin. Jika terjadi
secara terus menerus, hal ini akan berdampak terhadap kesehatan psikologis penyintas COVID-
19 diantaranya trauma.

Kurangnya Pengetahuan tentang pandemi COVID-19 dapat menimbulkan berbagai
macam spekulasi tentang penyebaran virus Corona, hal ini dapat menurunkan sistem imun
tubuh seseorang dan dapat pula meningkatkan tekanan darah. Dengan menurunnya sistem imun
seseorang maka virus tersebut mudah menyerang. Faktor yang menyebabkan penyintas merasa
cemas akan pandemi ini adalah informasi yang kurang tepat yang didapatkan tentang penyakit
tersebut sehingga pemerintah perlu mememberikan informasi yang baik tentang pandemi
COVID-19 (Sirait, 2020).

METODE

Penelitian ini di lakukan pada tanggal 28 Juni 2022-14 juli 2022, objek dari penelitian
ini adalah Penyintas COVID-19 yang berada di wilayah kerja Puskesmas Sidomulyo Kota
Bengkulu tahun 2022. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif,dengan desain penelitian yang di
gunakan adalah cross sectional study dengan menggunakan rancangan korelasional. Populasi
dalam penelitian ini adalah semua penyintas yang terdiagnosa COVID-19 di wilayah kerja
Puskesmas Sidomulyo Kota Bengkulu tahun 2022 yang berjumlah 135 Orang. Pengambilan
sampel penelitian digunakan teknik penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer yang
didapatkan menggunaan kuesioner yang akan di isi langsung oleh responden. Teknik analisa
data dengan analisa univariat, uji normalitas data dengan uji Kolmogorov smirnovdan analisa
bivariate dengan analisis korelasi Rank Spearman (rho)
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HASIL

1. Analisa Univariat
Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran tentang masing-masing variabel
yang diteliti, baik variabel independen maupun dependen.

Tabel 1 Gambaran Tingkat Pengetahuan Pada Penyintas COVID-19 di
Wilayah Kerja Puskesmas Sidomulyo Kota Bengkulu.(n=81)

No Pengetahuan Penyintas Frekuensi Persentase %
1. Baik 22 27,2
2. Cukup 45 56,6
3. Kurang 14 17,3
Total 81 100.0

Tabel 1 Dari 81 orang sebagian besar responden tingkat pengetahuan baik
berjumlah 22 orang (27,2%), responden tingkat pengetahuan cukup berjumlah 45 orang
(55,6%), dan responden tingkat pengetahuan kurang berjumlah 14 orang (17,3%).

Tabel 2 Gambaran Tingkat Kecemasan Pada Penyintas COVID-19 di
Wilayah Kerja Puskesmas Sidomulyo Kota Bengkulu.(n=81)

No Kecemasan Penyintas  Frekuensi Presentase %

1 Berat 2 2.5

2 Normal 43 53,1

3 Ringan 10 12,3

4 Sedang 26 32,1
Total 81 100,0

Tabel 2 dari 81 orang sebagian besar responden tingkat kecemasan berat berjumlah
2 orang (2,5%), Responden tingkat kecemasan sedang berjumlah 26 orang (32,1%),
Responden tingkat kecemasan ringan berjumlah 10 orang (12,3%), Responden tingkat
kecemasan normal berjumlah 43 orang (53,1%).

2. Uji Normalitas Data
Tabel 3 Normalitas Data Tingkat Pengetahuan dan Kecemasan Pada
Penyintas COVID-19 di Wilayah Kerja Puskesmas Sidomulyo
Kota Bengkulu (n=81)

Variabel Kolmogrov Smirnov Katerangan
P-Value o= 0,05
1. Tingkat 0,000 P<a Tidak Normal
Pengetahuan
2. Tingkat Kecemasan 0,004 P<a Tidak Normal

Hasil Uji Normalitas data didapat nilai:

a. P-value = 0,000<0,05 signifikan, berarti data tingkat pengetahuan tidak berdistribusi
normal,

b. P-value = 0,004<0,05 signifikan, berarti data tingkat kecemasan tidak berdistribusi
normal,
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Karena kedua data tidak berdistribusi normal, maka tidak memenuhi syarat untuk

dilakukan analisis korelasi Product Moment Pearson. Selanjutnya akan digunakan
analisis korelasi Rank Spearman (rho)

3. Analisis Bivariat
Tabel 4 Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Tingkat Kecemasan

Korelasi Rank Spearman

Variabel rho P-Value a=0,05 Keterangan
Hubungan Tingkat
Pengetahuan dengan
Tingkat Kecemasan -0,458 0,000 P<a Hubungan
Pada Penyintas Sedang
COVID-19 di Wilayah
Kerja Puskesmas
Sidomulyo Kota
Bengkulu.

Hasil analisis korelasi Rank Spearman (rho) didapat nilai rho = -0,458 dengan p-

value=0,000<0,05 signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi ada hubungan yang
signifikan antara hubungan tingkat pengetahuan dengan tingkat kecemasaan pada
penyintas COVID-19 di wilayah kerja Puskesmas Sidomulyo Kota Bengkulu Tahun
2022.

Keterangan:

a.

Rho = -0,458 artinya semakin tinggi tingkat pengetahuan, maka semakin rendah
tingkat kecemasan responden, dan sebaliknya semakin rendah tingkat pengetahuan
responden maka semakin tinggi tingkat kecemasan responden.

b. Nilai rho = -0,458 diharga mutlakkan menjadi 0,458 terletak dalam interval 0,20 — 0,60,
maka kategori hubungan sedang
PEMBAHASAN

1. Analisis Univariat

a.

Gambaran Tingkat Pengetahuan Pada Penyintas COVID-19 di Wilayah Kerja
Puskesmas Sidomulyo Kota Bengkulu.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 81 Penyintas COVID-19 dari responden
tingkat pengetahuan baik berjumlah 22 orang (27,2%), responden tingkat pengetahuan
cukup berjumlah 45 orang (55,6%), dan responden tingkat pengetahuan kurang
berjumlah 14 orang (17,3%).

Menurut (Angi, 2022) Pengetahuan masyarakat khususnya dalam mencegah
transmisi penyebaran virus SARS-CoV-2 sangat berguna dalam menekan penularan
virus tersebut. Dengan memiliki pengetahuan yang baik terhadap suatu hal,
seseorang akan memiliki kemampuan untuk menentukan dan mengambil keputusan
bagaimana cara meningkatkan pencegahan COVID-19 melalui berbagai cara yang
benar dan dibutuhkan pengetahuan yang benar pula. Pengetahuan yang benar dapat
mempengaruhi tindakan seseorang. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Sari, 2020) yang menyatakan bahwa pengetahuan masyarakat Kabupaten
wonosobo tentang Penyintas COVID-19 berada pada kategori Cukup (90%) dan hanya
10% berada pada kategori baik. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Yanti, 2020) mengenai Pengetahuan, Penyintas COVID-19 di
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Indonesia menyebutkan bahwa 99% masyarakat Indonesia memiliki pengetahuan yang
cukup.

Penelitian ini juga sejalan dengan (Augla, 2021) yaitu dimana responden
memiliki tingkat pengetahuan yang cukup tentang COVID-19. Penelitian yang di
lakukan oleh Augla ini memiliki jumlah responden sebanyak 95 orang atau sebesar
63,3% dari total responden yang ada. Namun, hanya 27 orang (18%) yang memiliki
tingkat pengetahuan yang tergolong baik terkait COVID-19, kelompok ini berada pada
kategori kelompok dengan jumlah responden paling sedikit. Jumlah ini tidak jauh
berbeda dengan kelompok responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang buruk
tentang COVID-19, yaitu sebesar 28 orang (18,7%).

Gambaran Tingkat kecemasan Pada Penyintas COVID-19 di Wilayah Kerja
Puskesmas Sidomulyo Kota Bengkulu.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 81 Penyintas COVID-19 dari responden
tingkat kecemamasan, Responden tingkat kecemasan berat berjumlah 2 orang (2,5%),
Responden tingkat kecemasan sedang berjumlah 26 orang (32,1%), Responden tingkat
kecemasan ringan berjumlah 10 orang (12,3%), Responden tingkat kecemasan normal
berjumlah 43 orang (53,1%).

Kecemasan dan ketakutan akan penularan selama krisis COVID-19 mungkin
terkait dengan ketidakpastian, ketakutan akan ketidaktahuan, dan kepanikan. Paparan
berulang terhadap laporan tentang krisis COVID-19 dapat meningkatkan kecemasan.
Kekhawatiran dan ketakutan menyebabkan berbagai gejala mental dan fisik dan dapat
menyebabkan perkembangan gangguan kecemasan, depresi dan gangguan tidur. Ada
kemungkinan besar bahwa para penyintas COVID-19, terutama para penyintas yang
menderita COVID-19 parah, memiliki risiko bunuh diri yang tinggi. Sebuah studi baru-
baru ini di China menunjukkan bahwa 96,2% pasien COVID-19 yang pulih memiliki
gejala stres pasca trauma yang signifikan. Sekitar 50% pasien yang pulih tetap cemas
setelah epidemi SARS 2003 di Hong Kong. (Hasrida, 2021)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hasrida, 2021) yang menyatakan
tingkat kecemasan penyintas COVID-19 tertinggi yaitu responden dengan kecemasan
normal 61 orang,kecemasan ringan 14, kecemasan sedang 13, dan kecemasan berat 6
orang.

2. Analisis Bivariat

a.

Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan Tingkat Kecemasan Pada Penyintas
COVID-19 Di Wilayah Kerja Puskesmas Sidomulyo Kota Bengkulu.

Hasil analisis korelasi Rank Spearman (rho) didapat nilai rho = -0,458 dengan
p-value=0,000<0,05 signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi Ada hubungan
yang signifikan antara hubungan tingkat pengetahuan dengan tingkat kecemasaan pada
penyintas COVID-19 di wilayah kerja Puskesmas Sidomulyo Kota Bengkulu Tahun
2022. Yaitu dimana Rho = -0,458 artinya semakin tinggi tingkat pengetahuan, maka
semakin rendah tingkat kecemasan responden, dan sebaliknya semakin rendah tingkat
pengetahuan responden maka semakin tinggi tingkat kecemasan responden. Nilai rho
= -0,458 dihargamutlakkan menjadi -0,458 terletak dalam interval 0,20 — 0,60, maka
kategori hubungan sedang.

Hasil perhitungan kuesioner tingkat pengetahuan pada penyintas COVID-19
dengan tingkat baik berjumlah 22 orang, penyintas dengan pengetahuan cukup
berjumlah 45 orang, dan penyintas dengan tingkat pengetahuan kurang berjumlah 14
orang. Adapun jenis pertanyaan yang tercantum pada kuesioner meliputi definisi dan
latar belakang dari COVID-19, jalur transmisi virus, manifestasi klinis umum yang
dapat diamati pada penderita, serta cara pencegahan agar terhindar dari penyakit ini.
Umumnya pengetahuan para penyintas di kategori cukup.
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Hasil perhitungan kuesioner tingkat kecemasan pada penyintas COVID-19
dengan kecemasan tingkat berat berjumlah 2 orang, penyintas dengan tingkat
kecemasan normal 43 orang, penyintas dengan tingkat kecemasan ringan 10 orang dan
penyintas dengan tingkat kecemasan sedang 26 orang. Berdasarkan hasil penelitian
(Ridlo, 2020) menunjukkan bahwa kecemasan pada penyintas COVID-19 di
Kecamatan Nuha, rendah dikarenakan masyarakat sudah pernah mengalami kecemasan
sebelumnya. Ada kemungkinan besar bahwa para penyintas COVID-19, terutama para
penyintas yang menderita COVID-19 parah, memiliki risiko bunuh diri yang tinggi.
Pengalaman stres seperti belajar tentang diagnosis COVID-19, takut menulari orang
lain, gejala penyakit, rawat inap, terutama masuk ke unit perawatan intensif, dan
kehilangan pendapatan dapat menyebabkan perkembangan kecemasan, depresi dan
pasca-trauma. Banyak pasien COVID-19 yang sembuh memiliki gejala fisik termasuk
rasa sakit dalam waktu yang lama. Gangguan neurologis seperti stroke iskemik, sakit
kepala dan kejang berhubungan dengan perilaku bunuh diri. Gejala fisik, terutama nyeri
juga meningkatkan risiko bunuh diri.

Hasil Penelitian dari hubungan tingkat pengetahuan dengan tingkat kecemasan
pada penyintas COVID-19 di wilayah kerja puskesmas Sidomulyo kota Bengkulu
Penelitian ini sejalan dengan (Augla, 2021) Dengan menggunakan metode analisis yang
sama, p value berada dibawah 0,05, sehingga dapat dibuktikan bahwa HO dari penelitian
ini dapat ditolak, mengindikasikan bahwa dijumpainya korelasi yang signifikan antara
tingkat pengetahuan tentang COVID-19 dengan tingkat kecemasan yang dirasakan oleh
mahasiswa Fakultas Farmasi Universitas Sumatera Utara angkatan 2017. Correlation
coefficient ditemukan sebesar 0,206, hal ini menandakan bahwa meskipun terdapat
hubungan antara kedua variabel, hubungan tersebut tergolong lemah.

KESIMPULAN

Dari 81 orang responden di dapatkan data bahwa pengetahuan baik berjumlah 22 orang
(27,2%), responden tingkat pengetahuan cukup berjumlah 45 orang (55,6%), dan responden
tingkat pengetahuan kurang berjumlah 14 orang (17,3%). Dari 81 orang responden di dapatkan
data bahwa kecemasan Responden tingkat kecemasan berat berjumlah 2 orang (2,5%),
Responden tingkat kecemasan sedang berjumlah 26 orang (32,1%), Responden tingkat
kecemasan ringan berjumlah 10 orang (12,3%), Responden tingkat kecemasan normal
berjumlah 43 orang (53,1%). Berdasarkan hasil analisis korelasi Rank Spearman (rho) terdapat
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan tingkat kecemasan, dengan kategori hubungan
sedang.

Bagi masyarakat Penyintas Wilayah Kerja Puskesmas Sidomulyo Kota Bengkulu
hendaklah mengembangkan serta meningkatkan pengetahuan melalui pendidikan kesehatan
yang telah bekerjasama dengan Puskesmas terkait. Sehingga di harapkan para penyintas
COVID-19 memahami dan meningkatkan pengetahuan agar para penyintas dapat dengan bijak
mengambil keputusan
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